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ABSTRAKSI  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi sumber daya 

manusia, kapasitas sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

keandalan laporan keuangan pemerintah daerah di BKAD Kota Malang. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pegawai/staf BKAD Kota Malang. Sedangkan sampel dari penelitian ini 

yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh peneliti adalah kepala badan, sekretaris 

badan, bagian anggaran, bendahara dan akuntansi yang berjumlah 33 responden. Metode 

analisis yang digunakan adalah analisis Regresi Linier Berganda. Setelah dilakukan analisis 

data, hasil penelitian dengan menggunakan uji t dan uji F menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, kapasitas sumber daya manusia dan 

penggunaan teknologi informasi terhadap keandalan laporan keuangan pemerintah daerah di 

BKAD Kota Malang juga akan meningkat. 

 

Kata kunci: Kompetensi SDM, Kapasitas SDM, Teknologi Informasi, Keandalan 

Laporan Keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of human resource competence, human 

resource capacity and the use of information technology on the reliability of local 

government financial reports at BKAD Malang City. The population in this study were BKAD 

employees/staff of Malang City. Meanwhile, the sample from this study that was in 

accordance with the criteria determined by the researcher was the head of the agency, the 

secretary of the agency, the budget, treasury and accounting staff, totaling 33 respondents. 

The analytical method used was Multiple Linear Regression analysis. After data analysis was 

carried out, the results of the study using the t test and F test stated that there were the 

influence of Human Resource Competence, human resource capacity and the use of 

information technology on the reliability of local government financial reports at the BKAD 

Malang City will increase too. 

 

Keywords: Human resource competence, Human resource capacity, Information technology, 

The reliability of financial report. 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Di era ini masyarakat menuntut penyelanggaraan pemerintahan yang baik (good 

governance). Good governance didefinisikan sebagai suatu penyelenggaraan manajemen 

pembangunan yang solid dan bertanggungjawab yang sesuai dengan prinsip demokrasi, tata 

kelola pemerintah yang baik, bersih secara politik dan administrasi yang mengacu kepada 

proses pencapaian keputusan dan pelaksanaanya dapat dipertanggung jawabkan secara 

bersama. Nizam (2018) mendefinisikan pemerintahan di sektor publik adalah proses 

penyelenggaraan pemerintahan yang baik dengan melibatkan pemangku kepentingan dalam 

berbagai kegiatan ekonomi, sosial politik dan menggunakan sumber daya untuk kepentingan 

rakyat dilakukan dengan prinsip keadilan, equity, kesetaraan, efisiensi, transparasi dan 

akuntabilitas. Good governance mengharuskan pemerintah untuk melakukan akuntabilitas 

publik. Akuntabilitas sendiri adalah bentuk kewajiban guna mengambil tanggung jawab atas 

tercapai atau tidaknya pelaksanaan misi organisasi untuk mencapai tujuan dan sasaran suatu 

organisasi, melalui suatu media pertanggungjawaban yang dilakukan secara periodik. 

Laporan keuangan pemerintah merupakan bagian penting dalam pengakuan tanggung 

jawab administrasi keuangan kepada masyarakat pada umumnya. Fungsi informasi dalam 

laporan keuangan tidak akan membantu jika penayangan dan penyampaian data keuangan 

tidak dapat diandalkan.Keterandalan informasi keuangan merupakan wujud dari kualitas 

informasi dan pertanggungjawaban pengelolaan keuangan publik. Berdasarkan PP No 71 

Tahun 2010, menyebutkan bahwa standar akuntansi pemerintahan menyatakan  keandalan 

pengungkapan laporan keuangan adalah kumpulan data dalam ringkasan anggaran 

dibebaskan dari pemahaman yang menyimpang dan kesalahan material, menunjukkan setiap 



kenyataan secara nyata, dan dapat dikonfirmasi. Data mungkin berlaku, namun jika 

penampilannya dipertanyakan, penggunaan data mungkin bisa menipu. 

Menurut Peraturan Pemerintah No 71 Tahun 2010, proses menyusun laporan keuangan 

daerah mengacu pada SAP (Standar Akuntansi keuangan Pemerintah). SAP adalah prinsip-

prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan 

pemerintah yang dilengkapi dengan Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintahan yang 

merupakan konsep dasar penyusunan dan pengembangan Standar Akuntansi Pemerintahan, 

setelah disesuaikan dengan Standar Akuntansi Pemerintahan selanjutnya akan diaudit oleh 

BPK (Badan Pemeriksa Keuangan) hal ini bertujuan untuk mengecek apakah sudah sinkron 

dengan standar yang berlaku, dan juga apakah sudah mencukupi tolak ukur yang ada seperti 

yang ditetapkan oleh perundang-undangan 

Ashan dalam sutrisno (2018) menyatakan kompetensi bisa disebut sebagai pengetahuan, 

ketrampilan dan kemampuan yang dimiliki manusia yang  menjadi bagian dari dirinya sampai 

bisa melakukan perilaku perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik. Sedangakan, Wibowo 

(2016) mengatakan bahwa kompetensi ialah kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan 

yang dilandasi atas ketrampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang 

dituntut oleh pekerjaan tersebut .Kompetensi merupakan hal krusial pada organisasi maupun 

perusahaan karena dapat dijadikan acuan dalam menilai kinerja seseorang dan melakukan 

pemetaan anggota atau pegawai. Laporan keuangan yang andal tentu harus memiliki kualitas 

yang baik.  

Dari beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh Spencer (1993), Safiyulloah (2017) 

dan Zubaidi, dkk (2018) menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh 

positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Jadi untuk menghasilkan 

laporan yang berkualitas dan dapat diandalkan diperlukan kontribusi sumber daya manusia 

yang baik dalam menyusun laporan keungan daerah . 



 Karmila, dkk.,(2014), kapasitas sumber daya manusia sangatlah penting dalam 

mengemban tanggung jawab dan membuat laporan keuangan yang andal. Sedangkan definisi 

kapasitas sumber daya manusia itu sendiri adalah keahlian berupa jenjang pendidikan, 

pelatihan dan pengalaman individu di dalam suatu kelembagaan yang mampu melaksanakan 

tugas, fungsi dan kewenangannya dalam melaksanakan tanggungjawabnya. Didalam 

melakukan fungsi akuntansi, membutuhkan kemampuan bukan untuk mencatat pertukaran 

dan membuat laporan keuangan saja, namun juga memutuskan perlakuan akuntansi , 

merencanakan dan membedah sistem pembukuan saat ini. Kapasitas sumber daya manusia 

yang tepat dengan kemampuan yang besar akan mempengaruhi keandalan keuangan daerah 

oleh karena itu kapasitas dan kompetensi sumber daya manusia saling berkaitan. Bintoro dan 

Daryanto (2017:20) mendefinisikan Kapasitas sumber daya manusia adalah ilmu atau metode 

tentang bagaimana mengelola sumber daya (tenaga kerja) hubungan dan peran individu 

secara efisien dan efektif dan bagaimana menggunakannya secara optimal untuk mencapai 

tujuan bersama perusahaan, karyawan dan masyarakat.Dalam penelitian yang dilakukan 

Komarasari (2017) menunjukkan bahwa kapasitas SDM tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap keterandalan laporan keuangan pemerintah daerah. 

Menurut Thomson dalam Syahroni (2014), pemanfaatan teknologi informasi merupakan 

manfaat yang diharapkan oleh pengguna sistem informasi dalam melaksanakan tugasnya atau 

perilaku dalam menggunakan teknologi pada saat melakukan pekerjaan. Pengukurannya 

berdasarkan intensitas pemanfaatan, frekuensi pemanfaatan , dan jumlah aplikasi atau 

perangkat lunak yang digunakan. Pemanfaatan teknologi informasi yang tepat dan didukung 

oleh keahlian individu yang mengoperasikannya dapat meningkatkan kinerja perusahaan 

maupun kinerja individu yang bersangkutan. Dalam penelitian yang dilakukan Anggadini dkk 

(2019) menyatakan bahwa Teknologi Informasi berpengaruh secara signifikan berpengaruh 

terhadap keterandalan laporan keuangan. Arah hubungan positif teknologi informasi dengan 



keterandalan laporan keuangan menunjukkan bahwa teknologi informasi yang semakin baik 

akan meningkatkan keterandalan laporan keuangan.  

Sumber daya manusia merupakan kunci dari keberhasilan suatu instasi atau perusahaan 

karena sumber daya manusia pada suatu instasi memiliki nilai yang tinggi disebabkan oleh 

kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan. Dalam penelitan ini terdapat dua variabel sumber 

daya manusia yang akan diteliti yaitu Kompetensi SDM dan Kapasitas SDM . 

Kapasitas dan Kompetensi sumber daya manusia yang memadai belum tentu bisa 

menghasilkan laporan keuangan yang andal jika tidak didukung dengan teknologi informasi, 

saat ini teknologi informasi menembus segala aspek kehidupan termasuk dalam organisasi 

sektor publik, termasuk pemerintah. Pemerintah pusat maupun daerah berkewajiban untuk 

mengembangkan dan memnafaatkan kemajuan teknologi informasi sejalan dengan prinsip -

prinsip tata kelola yang baik. Teknologi informasi sangat berperan dalam membantu proses 

akuntansi dalam perusahaan/organisasi yang telah lama berlangsung karena penggunaan 

teknologi informasi dapat meningkatkan efisiensi, menghemat waktu dan biaya, 

meningkatkan efektifitas, mengurangi kesalahan karena human error dan mencapai hasil 

laporan keuangan yang benar dan tentunya dapat diandalkan .  

Pelaporan keuangan pemerintah daerah Kota Malang sangat menarik untuk dikaji lebih 

lanjut dikarenakan berturut-turut Kota Malang meraih predikat WTP (Wajar tanpa 

pengecualian). Berdasarkan laporan hasil pemeriksaan tanggal 25 mei 2021, BPK telah 

melaksanakan pemeriksaan terhadap laporan keuangan daerah Kota Malang tahun anggaran 

2020 dan memberikan opini wajar tanpa pengecualian. Prestasi kota malang ini tentunya 

menimbulkan pertanyaan faktor apa saja yang mendukung prestasi ini karena tidak semua 

daerah di indonesia mendapat opini wajar tanpa pengecualian seperti Kabupaten Bandung 

barat, Indramayu dan daerah lainnya yang mendapat opini wajar dengan pengecualian bahkan 

tahun 2020 terdapat 56 Pemda yang mendapat opini wajar dengan pengecualian 



Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengembangkan penelitian tentang 

“Kontribusi Kompetensi SDM, Kapasitas SDM dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Terhadap Keterandalan Laporan Keuangan Daerah “  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka peneliti mengidentifikasi masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut :  

1. Apakah kompetensi SDM, kapasitas sdm dan pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh terhadap keterandalan laporan keuangan daerah? 

2. Apakah kompetensi SDM berpengaruh terhadap keterandalan laporan keuangan 

daerah?  

3. Apakah kapasitas SDM berpengaruh terhadap keterandalan laporan keuangan daerah? 

4. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap keterandalan laporan 

keuangan daerah?  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui apakah  kompetensi SDM, kapasitas SDM dan 

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap keterandalan laporan 

keuangan daerah. 

2. Untuk mengetahui apakah kompetensi SDM berpengaruh terhadap 

keterandalan laporan keuangan daerah. 

3. Untuk mengetahui apakah kapasitas SDM berpengaruh terhadap 

keterandalan laporan keuangan daerah. 



4. Untuk mengetahui apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh 

terhadap keterandalan laporan keuangan daerah. 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

        Dari tujuan diatas, maka manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian itu adalah 

sebagai berikut : 

1.Manfaat Praktis  

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

informasi dan bahan evaluasi bagi pemerintahan daerah agar bisa menghasilkan 

laporan keungan daerah yang bisa diandalkan untuk mengambil keputusan  

2.Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah ilmu pengetahuan 

wawasan dan pengalaman dalam pengembangan kemampuan ilmiah serta meng 

aplikasikan pengetahuan teoritas yang telah dipelajari oleh peneliti  

a. Bagi Mahasiswa Jurusan Akuntansi  

Penelitian ini sebagai bahan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian tentang akuntansi sektor publik khususnya akuntansi 

pemerintahan serta sebagai literatur untuk menambah ilmu pengetahuan yang 

berkaitan dimata kuliah akuntansi keuangan sektor publik  

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Sebagai bahan referensi bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian 

tentang topik yang sejenis. 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kompetensi SDM, kapasitas 

SDM dan pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap keterandalan 

laporan keuangan daerah. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kompetensi SDM, kapasitas SDM, dan teknologi informasi secara simultan 

berpengaruh signifikan positif terhadap variabel keterandalan laporan keuangan 

daerah. 

2. Kompetensi SDM secara parsial berpengaruh signifikan positif  terhadap variabel 

keterandalan laporan keuangan daerah. 

3. Kapasitas SDM secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap variabel 

keterandalan laporan keuangan daerah. 

4. Teknologi informasi secara parsial berpengaruh signifikan positif terhadap variabel 

keterandalan laporan keuangan daerah. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

 Penelitian ini memiliki keterbastasan dan diharapkan dapat memberikan gambaran 

dalam melakukan penelitian selanjutnya. Keterbatasan tersebut antara lainnya yaitu :  

1. Penelitian ini hanya berfokus pada Pegawai Badan Keuangan dan Aset Daerah 

Kota Malang Provinsi Jawa Timur yang belum bisa digeneralisasikan secara luas.  

2. Nilai R square 0,494 (49,4%) yang artinya menunjukkan bahwa masih ada faktor 

lain yang ikut memperngaruhi keterandalan laporan keuangan di BKAD Kota 

malang. 



3. Penelitian ini hanya menerapkan metode survey dengan alat instrument berupa 

kuisioner, sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan pada data yang 

terkumpul melalaui kuisioner.  

5.3  Saran  

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian 

misalnya SKPD se- Kota Malang. 

2. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya menambahkan variabel lain yang 

diduga dapat berpengaruh terhadap keterandalan laporan keuangan daerah 

agar penelitian ini bisa dikembangkan lagi untuk mendapat hasil yang lebih 

baik, seperti penerapan SAP ( Standar akuntansi Pemerintah) karena SAP 

digunakan untuk memahami informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 

daerah dan mejadi pedoman dalam menyusun laporan keuangan daerah yang 

andal, pengendalian internal dan komitmen organsisasi. 

3.   Perlunya melakukan wawancara langsung dengan responden dalam pengisian 

kuisioner sehingga jawaban kuisioner lebih akurat dan mencerminkan keadaan 

yang sebenarnya. 
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